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Abstrak : Loyalitas merupakan isu yang sangat penting didalam organisasi, karena Loyalitas 
memberikan dampak yang sangat besar bagi organisasi. Penelitian bertujuan untuk menentukan 
perbedaan signifikan antar loyalitas berdasarkan jenis kelamin. Responden dalam penelitian ini 
adalah 141 guru honorer Yayasan Sekolah Kristen kota Ambon. Alat ukur yang digunakan 
adalah Loyalty Scale. Data penelitian diuji dengan metode uji beda secara manual dan temuan 
penelitian menunjukkan: tidak terdapat perbedaan loyalitas berdasarkan jenis kelamin. 
Berdasarkan hasil penelitian ini, maka dapat disarankan beberapa saran pengembangan dalam 
rangka peningkatan loyalitas guru terkhususnya guru honorer di Yayasan Sekolah Kristen kota 
Ambon. 
 
Kata kunci : Loyalitas, Guru Honor, Jenis Kelamin, Sekolah Kristen 
 
Abstract: : Loyalty is a very important issue in the organization, because loyalty has a very big 
impact on the organization. This study aims to determine the significant differences between 
loyalty based on gender. Respondents in this study were 141 honorary teachers of the Ambon 
City Christian School Foundation. The measuring instrument used is the Loyalty Scale. The 
research data was tested by manual different test methods and the research findings showed: 
there was no difference in loyalty based on gender. Based on the results of this study, it can be 
suggested some development suggestions in order to increase teacher loyalty, especially 
honorary teachers at the Ambon City Christian School Foundation. 
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PENDAHULUAN 
Tantangan bagi dunia sekarang ini adalah globalisasi, dimana terjadinya 
persaingan sehigga perlu sekali menjaga agar sumber daya manusia tetap terjaga 
(Sianipar & Haryanti, 2014). Penelitian yang dilakukan oleh labor magazine (dalam 
Valentino dan Haryadi, 2016) menyatakan bahwa 39% karyawan akan mengundurkan 
diri setelah 1-2 tahun bekerja dan sekitar 26% akan berhenti bekerja setelah 3 tahun 
bekerja. Survey JobStreet dan JobsDB (Valentino, 2016), menyatakan bahwa tinggi 
loyalitas dipengaruhi oleh gaji yang diterima, sehingga individu yang menerima gaji 
tinggi akan lebih mudah bertahan. Pekerja berprestasi akan dengan mudah berpindah 
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perusahaan, sehingga memberikan dampak buruk pada organisasi karena sulit untuk 
memeroleh pekerja berprestasi (Listyanti & Dewi, 2019). Ini membuktikan sampai pada 
saat ini permasalahan terkait loyalitas merupakan sebuah tantangan sekaligus perhatian 
penting karena loyalitas sangat menentukan keberhasilan utama suatu organisasi, karena 
berkaitan dengan produktivitas kerja suatu organisasi (Maulana et al., 2020). Dampak 
loyalitas terhadap pertumbuhan perusahaan ada positif, kehilangan karyawan sama 
dengan kehilangan pelanggan (Pitoy et al., 2020). 
Yayasan Sekolah Kristen di kota Ambon merupakan lembaga persekolahan yang 
dikenal oleh masyarakat di Kota Ambon dengan tingkatan jenjang dari TK, SD, SMP 
sampai dengan SMA. Guru-guru yang dipekerjakan pada Yayasan Sekolah Kristen 
bukan hanya guru dan pegawai dengan pekerjaan tetap tetapi juga guru dan pegawai 
honor. Guru-guru honor yang bekerja pada Yayasan Sekolah Kristen tersebut memiliki 
loyalitas yang dinilai cukup baik. Ini ditunjukkan dengan lamanya bekerja dan 
kemampuan bertahan dalam yayasan tersebut meskipun tidak semua guru honor mampu 
melakukannya. 
Banyak hal menarik mengenai loyalitas guru, salah satunya loyalitas guru 
honorer di Yayasan Sekolah Kristen Kota Ambon. Dari data yang diperoleh dengan 
menggunakan observasi dan wawancara, maka dinyatakan bahwa hampir sebagian besar 
guru mengeluh dengan ketidakjelasan gaji. Gaji yang tidak jelas ini, tidak membuat 
guru-guru tersebut mengabaikan pelayanan kepada peserta didik. Guru-guru tersebut 
berusaha memberikan pelayanan terbaik berupa pengajaran yang membuat peserta didik 
lebih baik, misalnya terlibat dalam pembimbingan pada lomba-lomba dan olimpiade. 
Guru-guru merasa bahwa melayani peserta didik merupakan sebuah tanggung jawab 
yang penting yang membuat adanya sebuah perasaan dibutuhkan oleh peserta didik. Hal 
lain yang diungkapkan adalah menjalankan kewajiban serta tanggung jawab adalah 
sebuah pesan penting untuk dijalankan dan diperjuangkan. Hal ini membuat individu 
menjadi pribadi berusaha lebih baik seperti tidak mengganti jam pelajaran sesuka hati, 
bolos mengajar dan perasaan bahwa lembaga tempat bernaung tidak penting. Ada juga 
guru honor yang sudah diterima sebagai pegawai negeri dengan penempatan pada 
sekolah lain, tetap kembali mengajar di sekolah kristen tersebut. Ini menunjukkan 
bahwa guru-guru honor dengan ciri-ciri diatas memiliki loyalitas yang bersifat positif 
sehingga yayasan perlu mempertahankan guru-guru tersebut.  
Diantara guru honor yang bertanggung jawab, ada juga guru honor yang tidak 
bertanggung jawab kepada peserta didik. Mereka mengabaikan tanggung jawabnya 
yaitu dengan menunjukkan perilaku acuh, tidak peduli terhadap proses belajar mengajar 
di kelas. Guru tersebut menghabiskan waktunya untuk urusan pribadinya dibandingkan 
dengan urusan disekolah. Hal diatas jika tidak diatasi, maka memberikan dampak 
negatif kepada yayasan sendiri. Loyalitas guru masih rendah terhadapa lembaga yang 
ditunjukkan dengan ketidakpuasaan guru honor terhadap kompensasi yang diperoleh, 
karena merasa bahwa kompensasi tidak dapat memenuhi kebutuhan hidup (Widayati et 
al., 2020).  
Dari fenomena yang dipaparkan, maka dapat terlihat jelas bahwa penelitian 
loyalitas masih perlu dilakukan khususnya pada sekolah-sekolah kristen di Kota 
Ambon. Hal lainya adalah bahwa loyalitas merupakan variabel atau topik yang penting 
untuk dikaji lebih dalam. Karyawan yang memiliki loyalitas akan terlihat pada sikapnya 
dimana individu mencurahkan seluruh kemampuan dan keahlian untuk melaksanakan 
tugas, tanggung jawab, jujur dalam bekerja, menjalin hubungan kerja yang baik dengan 
pimpinan, menjaga citra lembaga dan setia untuk bekerja dalam waktu yang lama 
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(Notanubun et al., 2019). Selain itu guru yang yang loyal maka guru tersebut memiliki 
keyakinan yang besar terhadap pekerjaan yang diembannya sehingga memberikan dasar 
kepada guru terrsebut untuk membuat respon atau menunjukkan perilaku yang sesuai 
pilihannya (Kempa et al., 2019). Loyalitas sendiri adalah salah satu kajian yang 
memberikan pengaruh terhadap produktivitas guru dalam lembaga, sehingga dapat 
dimaknai loyalitas sebagai kunci keberhasilan pada lembaga (Ineson et al., 2013).  
Lembaga yang memiliki karyawan loyal maka dapat mengembangkan kualitas 
sekolah, berperan dalam kemajuan suatu organisasi seperti sekolah (Gemnafle et al., 
2018). Oleh sebab itu guru dalam profesi kependidikan penting sekali menjaga loyalitas 
untuk mewujudukan diri sebagai guru yang professional (Voisin & Dumay, 2020). 
Semakin meningkat loyalitas karyawan pada sebuah lembaga, maka semakin mudah 
bagi lembaga tersebut mencapai tujuan organisasi yang ditetapkan (Notanubun & 
Ririhena, 2021). Pendapat-pendapat diatas memberikan kemanfaatan secara positif 
terhadap lembaga, hal ini karena karyawan dengan loyalitas tinggi memberikan 
keuntungan yang signifikan serta ada kebertahanan dengan lembaga dibandingkan 
karyawan yang tidak loyal (Rahimpour et al., 2020). Karyawan dengan sikap loyal akan 
cenderung bertahan dalam sebuah organisasi (Liberman et al., 2011). 
Oleh sebab itu, Yayasan maupun kembaga pendidikan perlu menjamin agar guru 
honor dapat bersikap loyal terhadap lembaga tersebut. Hal ini dikarenakan loyalitas 
memberikan banyak keuntungan atau manfaat positif. Guru yang loyal memikiki 
keterkaitan emosional dengan lembaga sehingga kualitas hasil pendidikan juga akan 
semakin meningkat (Ye & Law, 2019). 
Banyak variabel yang memoderasi loyalitas, salah satunya adala jenis kelamin 
(Wibowo & Sutanto, 2013). Hasil penelitian lain menyatakan bahwa loyalitas karyawan 
juga dipengaruhi oleh jenis kelamin (Stephani & Wibawa, 2014). Jenis kelamin 
memberikan sumbangsih pengaruh yang besar terhadap loyalitas (Noble et al., 2006). 
Hal yang sama juga bahwa ada perbedaan loyalitas dilihat dari jenis kelamin, yang 
diungkapkan bahwa laki-laki cenderung lebih loyal dibandingkan perempuan karena 
tergantung jenis pekerjaan yang dilakukan (Alrawabdeh, 2014). Berbeda dari penelitian-
lain mengungkapkan bahwa tidak ada perbedaan antara loyalitas pada laki-laki dan 
perempuan (Al Qarioti & Freih, 2008). 
Loyalitas afektif adalah individu yang percaya bahwa nilai-nilai mereka sejajar 
dengan atasan. Individu mengidentifikasikan diri dengan organisasi karena mereka 
ingin, dengan bentuk positif disebut sebagai loyalitas kepeduliaan. Karyawan 
ditempatkan pada banyak usaha dan energi yang dilakukan pada pekerjaan dari yang 
seharusnya dan melakukannya terutama karena nilai-nilai dan menyelaraskan misi. 
Loyalitas ekonomi menggambarkan rasa kehilangan ketika meninggalkan 
organisasi. Individu merasa bahwa ia telah memberikan beberapa hal yang berharga 
dalam organisasi dan merasa akan kehilangan jika meninggalkan hal tersebut. Individu 
akan tetap tinggal pada organisasi tersebut karena adanya perasaan bermanfaat baginya, 
dan menjadi mahal ketika individu meninggalkan organisasi tersebut. Individu 
melakukan pekerjaan mereka sebagai bentuk pemberian kepuasaan bagi atasan. 
Loyalitas normatif didasarkan pada kewajiban dan komitmen moral. Ini adalah 
hasil dari proses sosialisasi budaya dan organisasi. Individu merasa berkomitmen untuk 
tetap pada lembaga tersebut. Individu melakukan pekerjannya karena memang harus 
melakukannya. Individu percaya bahwa orang lain mengandalkannya didalam lembaga 
tersebut 
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Jenis kelamin merupakan pembedaan antara laki-laki dan perempuan secara 
biologis dimulai sejak individu lahir (Short et al., 2013). Jenis kelamin merupakan 
sebuah pensifatan atau pembagian jenis kelamin manusia yang dibedakan secara biologi 
dan melekat pada kelamin tertentu (Jäncke, 2018). Jenis kelamin adalah sebuah dimensi 




 Penelitian ini merupakan jenis penelitian kuantitatif, untuk melihat ada atau 
tidak adanya perbedaan loyalitas berdasarkan jenis kelamin.  
 
Populasi dan Sampel 
 Populasi dan sampel dalam penelitian ini berjumlah 141 guru honor di Sekolah 




 Instrument untuk mengukur penelitian ini adalah loyalty scale, dengan 
menggunakan skala likert. Dalam pengukuran instrument penelitian, dilakukan tryout 
kepada 35 guru honor dengan menggunakan metode proporsional sampling. 
 
Prosedur Penelitian 
 Penelitian diawali dengan melakukan pengambilan data awal melalui observasi 
dan wawancara pada beberapa guru honor, setelah itu penulis melakukan pengurusan 
ijin penelitian kepada beberapa sekolah yang telah ditentukan. Untuk memperoleh 
instrumen yang valid dan reliabel, maka dilakukan try out instrumen penelitian terlebih 
dahulu. Setelah instrumen yang diperoleh dinilai valid dan reliable, penulis membagikan 
skala psikologi secara langsung kepada responden. 
 
Teknik Analisa Data 
Untuk menganalisa data penelitian ini menggunakan uji beda dengan metode 
manual, agar memeroleh hasil perbedaan loyalitas berdasarkan jenis kelamin 
 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
 Berdasarkan uji yang dilakukan secara manual maka diperoleh temuan bahwa 




























= -1,479 < - 1,96 (Ztabel) 
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 Dari hasil, maka tidak terdapat perbedaan loyalitas untuk guru laki-laki maupun 
perempuan dengan Zhitung < Ztabel). Ini Selajan dengan hasil penelitian sebelumnya 
bahwa tidak ada beda loyalitas berdasar jenis kelamin (Melnyk & van Osselaer, 2012). 
Penelitian lain juga berlainan bahwa ada perbedaan loyalitas berdasarkan jenis kelamin 
(Melnyk et al., 2009).  
 Kemungkinan tidak ada perbedaan karena baik guru laki-laki dan perempuan 
diberi kesempatan yang sama sehingga mereka  memiliki perasaan hal ini sebagai 
sebuah kesempatan untuk menunjukkan produktivitas yang dapat dilihat pada 
pelaksanaan pekerjaan dan tugas yang diberikan atasan. Laki-laki dan perempuan ingin 
terlibat dalam pekerjaan, diberikan kesempatan yang sama tanpa dibedakan dalam 
bekerja, ingin menunjukkan kemampuan dan kecakapan serta partisipasi dalam bekerja 
sehingga lembaga merasakan manfaat yang besar (Mu’at, 2011). 
 
KESIMPULAN  
Dalam penelitian ini, hasil menunjukkan bahwa 𝐹𝐻𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔<𝐹𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙=-1,479 < -1,96, 
yang bermakna tidak terdapat perbedaan loyalitas antara guru honor laki-laki dan guru 
honor perempuan. Berdasarkan temuan diatas maka ada beberapa saran pengembangan 
yang dapat diusulkan yaitu, 1) Bagi guru bahwa perlu mengambil kesempatan untuk 
memperoleh transfer of learning yang positif dengan tetap memelihara lingkungan kerja 
yang kondusif, agar dapat memelihara loyalitas. Hasil tersebut dapat dicapai dengan 
mengikuti pelatihan tentang kepemimpinan melayani dan cara meningkatkan 
lingkungan kerja yang kondusif. 2) Bagi kepala sekolah  dapat memberikan kesempatan 
kepada guru laki-laki untuk dapat menerapkan kepemimpinan melayani terhadap para 
siswa dan mendukung terciptanya lingkungan kerja yang kondusif dengan tujuan agar 
para guru tersebut dapat menunjukkan loyalitas dalam bekerja. Hasil tersebut dapat 
dicapai melalui: mengadakan sharing; kepala sekolah menyediakan waktu untuk dapat 
memberikan kesempatan kepada guru laki-laki untuk membagikan tentang pemimpin 
yang melayani dan tetap menjaga lingkungan yang kondusif agar dapat mencapai 
loyalitas. 3) Bagi peneliti selanjutnya ada beberapa hal yang dapat penulis 
rekomendasikan kepada peneliti selanjutnya antara lain dapat mengkaji dan meneliti 
peubah lain yang dapat mempengaruhi loyalitas; melakukan penelitian dengan 
responden yang berbeda misalnya pada guru honorer pada sekolah-sekolah negeri di 
kabupaten atau guru-guru honorer pada sekolah swasta yang lain, serta mengkaji pada 
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